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 ABSTRAK 

Seoralng lalnsia l a lkaln mengallalmi kemundura ln diberba lgali alspek 
kehidupan seperti perubahan secara fisik, kognitif, maupun psikososial. 
Gangguan psikologis yang sering muncul pada lansia adalah depresi. 
Kuralngnyal dukungaln kelualrgal dalpalt mempengalruhi tidalk aldalnyal  

hubunga ln yalng balik dengaln kelualrga l alta lu rusa lknyal  hubunga ln 
sertal peralsalaln ditinggallkaln daln kekosongaln. Dengaln aldalnyal 

dukunga ln kelualrga l, malkal ralsal percalyal diri daln motiva lsi untuk 
menghadapi masalah yang terjadi akan meningkat. Tujuan penelitian 
untuk mengetalhui hubungaln dukungaln kelualrgal dengaln depresi paldal  

lalnsial di Wilalyalh Puskesmals Malngkubumi Kotal Talsikmallalyal. Jenis 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian ini seluruh lansia berumur lebih dari 60 tahun di Wilayah Kerja 
Puskesma ls Malngkubumi da ln dengaln teknik purposive sa lmpling 
didalpaltkaln salmpel seba lnyalk 98 oralng. Pengumpulaln daltal 

menggunalkaln kuesioner daln dialnallisis mengguna lkaln distribusi 
frekuensi dan chi square. Hasil didapatkan dari 98 responden, 
galmbalraln dukungaln kelualrgal dengaln kaltegori mendukung sebalnyalk 
83 responden (84,7%) daln ka ltegori kuralng mendukung 15 responden 
(15,3%). Gambaran depresi yang termasuk kategori tidak depresi 
sebalnyalk 85 oralng (86.7%) daln yalng termalsuk kaltegori kemungkinaln 
depresi dan depresi sebanyak 13 orang (13.3%). Hasil uji statistik 
menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan 
depresi paldal lalnsial di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Malngkubumi Kotal 

Talsikmallalyal dengaln nilali p-vallue = 0,001. Kesimpulaln aldal hubungaln 
alntalral dukungaln kelualrgal dengaln depresi paldal lalnsial yalng alrtinyal 

semalkin balik dukungaln kelualrgal yalng diallalmi lalnsial malkal semalkin 
redalh jugal kemungkinaln depresi daln depresi paldal lalnsial. 
Disalralnkaln balgi tenalgal kesehaltaln untuk memberikaln 
informalsi mela llui penyuluhaln kesehaltaln terkalit hubungaln 
dukungaln kelualrgal dengaln depresi paldal lalnsial. 
 
 
 
Kaltal Kunci: Dukungaln Kelualrgal; Depresi; Lalnsial 
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PENDAHULUAN  

lansia akan mengalami kemunduran 
diberbagai aspek kehidupan seperti perubahan 
secara fisik, kognitif, maupun psikososial. Lansia 
seseorang yang telah berusia di atas 60 tahun dan 
tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 
(Ratnawati, 2018). Semakin tingginya populasi 
lansia juga menyebabkan tingginya permasalahan 
kesehatan pada lansia. Lansia mengalami masalah 
kesehatan salah satunya adalah gangguan 
psikologis. Gangguan psikologis yang sering 
muncul pada lansia adalah depresi (Anissa et al, 
2019). 
 Depresi pada lansia menyebabkan 
berbagai faktor yang akan berdampak pada 
kehidupan lansia. Depresi dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu faktor biologik, faktor fisik, 
faktor psikologik, dan juga faktor sosial. Pada 
faktor sosial penyebab depresi pada lansia 
disebabkan adanya isolasi sosial, kehilangan 
kerabat dekat, kehilangan pekerjaan dari kegiatan 
harian, serta kehilangan pendapatan (Suryani et 
al, 2020). 
 Data populasi penduduk lansia di indonesia 
yang mencapai angka 10,82% atau sekitar 29,3 juta 
lansia dan diperkirakan akan terus bertambah 
(BPS, 2022). Sementara itu, populasi penduduk 
lansia di provinsi Jawa Barat yang merupakan 
provinsi ke 7 terbanyak lansia se-indonesia dengan 
angka 11,21% (BPS, 2023). 
 Data berdasarkan Hasil Utama Riset 
Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia jumlah depresi lansia di Indonesia 
sebanyak 16,9% yang terdiri dari usia 65-74 tahun 
sebanyak 8,0% dan pada usia lebih dari 75 tahun 
sebanyak 8,9%. Sementara itu, Jawa Barat masuk 
dalam 10 provinsi dengan prevalensi depresi 
terbanyak, jumlah kasus depresi pada lansia di 
Jawa Barat sebanyak 7,8% (Kemenkes RI, 2020). 
 Depresi pada lansia bisa dapat dipengaruhi 
oleh tidak adanya hubungan yang baik dengan 
keluarga atau rusaknya hubungan keluarga dan 
adanya jarak antar anggota keluarga, yang dapat 
menyebabkan adanya situasi seperti kesepian dan 
isolasi afektif serta perasaan ditinggalkan dan 
kekosongan. Faktor luar yang dapat 
mempengaruhi terjadinya depresi yaitu kurangnya 
social support, lingkungan, tersedianya komunitas 

untuk lansia, serta dukungan dari keluarga Lansia 
merupakan tahapan akhir dari kehidupan individu 
(Nirwan, 2020). Perubahaan psikologis lansia yaitu 
adanya perasaan kesepian, kehilangan pekerjaan 
dan kehilangan pasangan hidup. Sedangkan 
perubahaan sosial berkaitan dengan kehilangan 
pekerjaan akibat masa pensiun, merasa 
kehilangan kekuasaan, merasa tidak berguna dan 
diasingkan (Livana et al, 2019). 
 Hasil penelitian Rosita (2016), menunjukan 
hasil lansia yang mengalami dukungan keluarga 
baik sebanyak 34 responden (85.0%), dan 
dukungan keluarga kurang sebanyak 6 responden 
(15.0%). Lansia yang mengalami depresi ringan 
sebanyak 35 responden (87.5%), dan depresi 
sedang sebanyak 5 responden (12.5%). Ada 
hubungan bermakna antara dukungan keluarga 
dengan tingkat depresi lansia, yang artinya 
semakin baik dukungan keluarga, semakin 
berkurang lansia yang mengalami depresi. 
 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di Dinas Kesehatan Kota 
Tasikmalaya, didapatkan data populasi lansia di 
kota tasikmalaya sebanyak 84.405 lansia, dan 
populasi lansia di wilayah kerja puskesmas 
mangkubumi kota tasikmalaya sebanyak 8.590 
lansia, sebagai salah satu puskesmas dengan 
populasi lansia terbanyak ke 1, diikuti dengan 
urutan kedua yaitu puskesmas purbaratu kota 
tasikmalaya sebanyak 5,442, selanjutnya urutan 
ketiga yaitu puskesmas tamansari sebanyak 4.973 
dan diikuti 18 puskesmas lainnya se-kota 
tasikmalaya. Semakin tingginya populasi lansia 
menyebabkan tingginya permasalahan kesehatan 
pada lansia. Salah satunya adalah gangguan 
psikologis. Gangguan psikologis yang sering 
muncul pada lansia adalah depresi. 
 Intervensi yang berfokus pada dukungan 
keluarga untuk mengurangi kemungkinan depresi 
dan depresi pada lansia. Sehingga lansia dapat 
menjalani hidup yang sehat, sejahtera dan 
berkualitas. Salah satu alas an utama dari 
munculnya kemungkinan depresi dan depresi 
pada lansia adalah kurangnya dukungan keluarga. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dukungan keluarga dengan depresi 
pada lansia di wilayah kerja puskesmas 
mangkubumi Kota Tasikmalaya. 
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah lansia berusia 
lebih dari 60 tahun yan tinggal di Wilayah Kerja 
Puskesmas mangkubumi Kota Tasikmalaya 
sejumlah 8.590 orang. Pengumpulan sampel 
dilakukan menggunakan teknik pusposive 
sampling.besar sampel yang didapat adalah 98 
orang, dengan kriteria inklusi yang ditetapkan 
yaitu: wilayah yang oaling dekat dengan lokasi 
puskesmas mangkubumi kota 
tasikmlaya.sedangkan kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah tidak bersedia menjadi 
responden. 
 Penelitian ini menggunakan data primer 
dari kusioner, yang merupakan pertanyaan terdiri 
dari 15 kuisioner dukungan keluarga, Kuisioner 
yang di gunakan adalah kuisioner baku dari 
(Padati esti & Enca Germana, 2012) STIK Stella 
Maris Makasar. Dan pertanyaan terdiri dari 15 
kuisioner depresi, kuisioner yang digunakan 
adalah kuisioner baku berupa instrument GDS 
(Geriatric Depression Scale Short Version). 
Instrument tersebut sudah baku. Untuk menarik 
kesimpulan penelitian hasil kuisioner akan 
dianalisis secara statistic menggunakan analisis 
data univariat dan bivariat. Analisis univariat 
bertujuan untuk menjelaskan variable dukungan 
keluarga dan depresi pada lansia. Sedangkan  
analisis bivariate menentukan hubungan antara 
variable dukungan keluarga dan depresi pada 
lansia. 
 
HASIL 
Gambaran Dukungan keluarga Pada Lansia 

 Gambaran Dukungan Keluarga pada lansia 
dapat dilihat pada table berikut: 
Table 1. Distribusi Frekuensi Dukungan keluarga Pada lansia 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Mangkubumi Kota Tasikmalaya 

tahun 2024 

Dukungan 
keluarga 

Jumlah Persentase 

Mendukung 83 84,7 

Tidak 
mendukung 

15 15,3 

Jumlah 98 100 

Sumber:Data Primer (2024) 

 Tabel.1 menunjukan bahwa didapatkan 
hasil gambaran dukungan keluarga dengan 

kategori mendukung 83 responden (84,7%) dan 
kategori kurang mendukung 15 responden (15,3%). 
Gambaran Depresi Pada Lansia 
 Gambaran depresi pada lansia di 
Puskesmas Mangkubumi Kotas Tasikmalaya dapat 
dilihat pada table berikut : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi pada Lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Mangkubumi Kota Tasikmalaya tahun 2024 

Depresi Jumlah Persentase 

Tidak Depresi 85 86,7 

Kemungkinan 
depresi dan 

depresi 
13 13,3 

Jumlah 98 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

 Tabel 2 menunjukan bahwa didapatkan 
hasil, gambaran depresi yang termasuk kategori 
tidak depresi sebanyak 85 orang (86,7%) dan yang 
termasuk kategori kemungkinan depresi dan 
depresi sebanyak 13 orang (13,3%). 
 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Depresi 
pada Lansia Diwilayah Kerja Puskesmas 
Mangkubumi Kota Tasikmalaya Tahun 2024 
 Hubungan dukungan keluarga dengan 
depresi pada lansia diwilayah kerja Puskesmas 
Mangkubumi Kota Tasikmalaya Tahun 2024 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Depresi 
pada Lansia Diwilayah Kerja Puskesmas Mangkubumi Kota 

Tasikmalaya Tahun 2024 
 

Dukung
an 
keluarg
a 

Depresi Tidak 
depre
si 

Kemungk
inan 
depresi 
dan 
depresi 

Juml
ah 

CI 
95
% 
% 

 n % n % n % 
Mendu
kung 

77 92
,8 

6 7
,
2 

83 100 0,00
1 

3.
02
6 

Kurang 
mendu
kungh 

8 53,
3 

7 4
6
,
7 

15 100  41
.6
65 

Jumlah 85 8
6,
7 

13 13
,3 

98 100   

Sumber:Data Primer(2024) 
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 Tabel 3 menunjukan bahwa responden 
yang memiliki dukungan keluarga mendukung 
yang mengalami kemungkinan depresi dan 
depresi sebanyak 6 responden (7,2%) dan yang 
tidak mengalami kemungkinan depresi dan 
depresi sebanyak 77 responden (92,8%) 
sedangkan responden yang memiliki dukungan 
keluarga kurang mendukung yang mengalami 
kemungkinan depresi dan depresi sebanyak 7 
responden (46,7%) dan yang tidak mengalami 
kemungkinan depresi dan depresi sebanyak 8 
responden (53,3). 
 Hasil uji statistic di dapatkam nilai p = 
0.0001 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 
Artinya ada hubungan antara dukiungan keluarga 
dengan depresi pada lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Mangkubumi Kota Tasikmalaya. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Dukiungan Keluarga Pada Lansia 

 Hasil penelitia tabel 1 menunjukan bahwa 
didapatkan hasil gambaran dukiungan keluarga 
dengan kategori mendukung sebanyak 83 
responden (84,7%) dan kategori kurang 
mendukung 15 responden (15,3%). 
 Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 
responden dalam mengisi kuisioner dukungan 
keluarga, yang paling sering didapatkan 
dukuingan emosional seperti rasa peduli , rasa 
cinta dan kasih saying,perhatian, dukingan 
penghargaan seperti rasa hormat,selalu 
dilibatkan,diberi kesempatan dan dukungan 
instrumental, seperti memberi semangat, 
memperhatikan pola makan dan keperluan. 
 Sejalan dengan Yullianto, 2020. Bahwa 
dukungan keluarga memiliki efek bersamaan pada 
kesehatan dan kesejahteraan. Kehadiran 
dukungan yang kuat dikaitkan dengan penurunan 
angka kematian, pemulihan lebih mudah dari 
penyakit, fungsi kognitif, kesehatan fisik, dan 
emosional. 

Menurut ALyuni, 2020, Dukungaln kelualrgal 
memiliki peraln yalng salngalt penting, kalrenal 
kelualrgal dalpaln memberikaln dorongaln fisik 
daln mentall. 

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa 
kesadaran responden terhadap dukungan 
kelualrgal beraldal paldal rentalng yalng balik. 

Hall ini mungkin tidalk lepa ls dalri perhaltia ln daln 
kepedulia ln keluarga terhadap lansia. Dukungan 
yang terpenuhi diantaranya dukungan 
emosional, dukungan informasional, dukungan 
instrumental, dan dukungan penghargaan. 
 
Gambaran Depresi pada Lansia 

Hasil penelitian tabel 2. menunjukkan 
balhwa l didalpa ltkaln ha lsil, ga lmbalra ln depresi 
yalng termasuk kategori tidak depresi sebanyak 
85 orang (86.7%) dan yang termasuk kategori 
kemungkinan depresi dan depresi sebanyak 13 
orang (13.3%). 

Sebalgialn la lnsial ya lng mengalla lmi 
kemungkina ln depresi daln depresi ditalndali 
dengaln sering meralsal bosa ln, kesepialn, 
hidupnyal meralsa l  tida lk diperhaltikaln, 
mengalnggalp hidup oralng lalin lebih balik 
da lripaldal kehidupalnya l, meralsa l kehila lnga ln, 
dibuktikaln dengaln ha lsil kuisioner penelitialn 
ini disebalbkaln kalrenal kuralng dukungaln, 
perhaltialn dalri kelualrgal altalu seseoalralng 
yalng mereka l alnggalp penting, penurunaln 
kealdalaln fisik, kehila lnga ln semalnga lt meralsa l 

talkut alka ln terjaldi ha ll buruk paldal dirinyal 

sendiri, daln palsralh dengaln kehidupaln 
meralsal tida lk punyal ha lralpaln. ha ll ini yalng 
mengembalngkaln kemungkinaln depresi daln 
depresi paldal terjaldi lalnsia l. 

Sejalla ln dengaln ha lsil penelitialn Rosita l 

(2016), menunjukaln  halsil  la lnsia l yalng 
mengalla lmi dukungaln kelua lrgal balik 
sebalnya lk 34 responden (85.0%), daln dukungaln 
kelua lrgal kuralng sebalnyalk 6 responden (15.0%). 
Lalnsial yalng mengalla lmi depresi ringa ln 
sebalnya lk 35 responden (87.5%), da ln depresi 
sedalng sebalnya lk 5 responden (12.5%). ALdal  

hubungaln bermalkna l  alnta lral dukungaln 
kelua lrga l dengaln tingka lt depresi lalnsia l, yalng 
a lrtinyal semalkin balik dukungaln kelua lrgal, 
semalkin berkuralng la lnsial ya lng mengalla lmi 
depresi. 

 Hal ini sejalan dengan beberapa 
penelitian yang diaksanakan oleh Salju, 2018, 
dan Teting 2022, menjelaskan faktor terbesar 
yang mempengaruhi perkembangan  depresi  
pada lansia adalalh dukungan keluarga 
peran keluarga menjadi bagian penting dalam 
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upanya penyelesalian masalah pada depresi 
lansia. Beban psikologi pada lansia akan 
berkurang dengan adanya dukungan 
keluarga yang baik. 

 Da lri penelitialn ini didalpa ltka ln depresi 
paldal lalnsia l dalpalt dipengalruhi oleh tidalk 
aldalnyal hubungaln yalng balik denga ln 
kelualrgal altalu rusalknya l hubungaln kelualrgal daln 
aldalnya l jalra lk a lntalr alnggota l kelua lrgal, yalng 
dalpa lt menyebalbka ln aldalnyal situalsi seperti 
kesepialn daln isolalsi alfektif sertal peralsa laln 
ditinggallka ln daln kekosonga ln. Fa lktor lua lr ya lng 
dalpa lt mempengalruhi terjaldinya l depresi  yalitu  
kuralngnya l sociall support, lingkunga ln, 
tersedialnya l komunitals untuk la lnsia l, sertal 

dukungaln dalri kelualrga. 

 

Hubungaln Dukunga ln Kelualrga l dengaln 
Depresi palda Lalnsia di Wilalya lh  Kerja l 

Puskesma ls Ma lngkubumi Kota l Ta lsikmalla lya  

Halsil penelitialn ta lbel 3. menunjukkaln 
ba lhwa l responden yalng memiliki dukungaln 
kelualrgal mendukung yalng menga lla lmi 
kemungkina ln depresi daln depresi sebalnyalk 
6 responden (7,2%) daln ya lng tida lk mengalla lmi 
Kemungkinaln depresi daln depresi sebalnya lk 
77 responden (92,8%). Seda lngka ln responden 
yalng memiliki Dukunga ln Kelualrgal kuralng 
mendukung yalng mengalla lmi kemungkina ln 
depresi daln depresi sebalnya lk 7 responden 
(46,7%) daln yalng tidalk menga lla lmi 
kemungkina ln depresi daln depresi sebalnya lk 
8 responden (53,3%). 

Halsil uji staltistik chi-squalre menunjukaln 
Ho ditolalk daln Hal diterimal ka lrenal p-vallue 
kura lng da lri 0,005 altalu p= 0,001. Hall ini 
menunjuka ln balhwa l dukungaln kelua lrgal daln 
depresi paldal la lnsia l mempunyali hubungaln 
ya lng signifikaln. 

Hall ini sejalla ln dengaln beberalpa l 

penelitialn ya lng dilalksa lna lka ln oleh Salju, 2018, 
daln Teting 2022, menjelalskaln falktor terbesalr 
yalng mempengaltuhi perkemba lngaln  depresi  
paldal lalnsial aldallalh dukungaln kelua lrgal peraln 
kelua lrgal menjaldi balgia ln penting dalla lm upalnya l  

penyelesalialn ma lsa lla lh palda l depresi lansia. 
Beban psikologi pada lansia akan 

berkurang dengan adanya dukungan keluarga 

yang baik. 
Sejalla ln dengaln ha lsil penelitialn Syalm (2020) 

ya lng menunjukkaln ha lsil penelitialnnya l balhwa l 

dukungaln kelua lrgal  malyoritals balik. Dengaln alda lnya l 

dukungaln dalri kelualrgal yalng mempunyali ikaltaln 
emosionall setida lknya l alka ln memberikaln kekua lta ln 
paldal la lnsia l untuk menja lla lni ha lri tual ya lng lebih 
baik, karena itu perlu dukungan dari keluarga. 

Sejalan dengan hasil penelitian Budi (2018) 
menunjukan hasil dukungan keluarga kategori 
baik yaitu 58.3% sedangkan 41.7% dengan 
dukungan yang kurang. Mayoritas responden 
dalam kategori normal sebesar 80%, sedangkan 
yang mengallami depresi ringan sebesar 20%. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga dengan kejadian depresi 
pada lansia (nilai p = 0.000; r = - 0.559) dimana 
semakin tinggi dukungan keluarga maka semalkin 
rendalh kejadian depresi pada lansia atau 
sebaliknya. 
 Penelitialn ini didalpaltka ln dukunga ln 
kelualrga l yang mendukung membualt hidup 
lalnsia l lebih sejalhteral dikalrenalka ln bebaln 
psikolog lalnsial berkuralng dengaln aldalnya l 

dukungaln kelualrga l yalng ba lik, hall ini 
mengura lngi perkembalnga ln kemungkina ln 
depresi daln depresi.paldal lalnsial kura lng 
mendukung kebalnyalkaln mengalla lmi 
kemungkina ln deperesi daln depresi dikalrenalka ln 
ketika l  kelua lrgalnya l  bekerjal  dilualr kota l, dipicu 
dengaln kura lngnyal  komunika lsi, perhaltialn, daln 
kunjugaln sehinggal menimbulkaln peralsalaln 
kesepialn, meralsal bosaln, meralsa l tidalk 
diperhaltika ln da ln dipedulikaln. Peraln kelua lrga l 

terhaldalp la lnsial kelua lrgal merupalka ln support 
system utalmal ba lgi la lnsia l dalla lm mempertalhalnka ln 
kesehaltalnyal. 
 
Kesimpulan Dan Rekomendasi 
 Hasil Penelitian di wilayah kerja 
Puskesmas Mangkubumi Kota Tasikmalaya 
menunjukan gambaran hasil dukungan 
keluarga pada lansia sebanyak 83 responden 
(84,3%) dengan dukungan keluarga kategori 
mendukung dan 15 responden (15,3%) dengan 
dukungan keluarga kategori kurang 
mendukung.  
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 Gambaran depresi pada lansia 
sebanyak 85 responden (86,7%) dengan 
depresi kategori tidak depresi dan 13 
responden (13,1%) dengan depresi kategori 
kemungkinan depresi dan depresi. Ada 
hubungan antara dukungan keluarga dengan 
depresi pada lansia dengan p-value = 0,0001. 
 Penelitian ini di harapkan akan 
meningkatkan upaya penyuluhan kesehatan 
dan dukungan psikososial, serta menekankan 
edukasi mengenai hubungan dukungan 
keluarga dengan depresi pada lansia terutama 
diwiliayah dengan lansia terbanyak, untuk 
memahami factor-faktor dan upaya yang 
telah berhasil dilakukan di wilayah tersebut. 
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